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Dwi Indah Maryanie, NIM : I0309015. PERANCANGAN MODEL AGRI-
FOOD SUPPLY CHAIN PADA PRODUK TURUNAN KELAPA SAWIT DI 
KABUPATEN PELALAWAN RIAU. Skripsi. Surakarta : Jurusan Teknik 
Industri Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret, Juli 2013. 
 Indonesia merupakan negara penghasil kelapa sawit dan eksportir Crude 
Palm Oil (CPO) terbesar di dunia. Namun, jika dilihat dari perkembangan industri 
turunannya saat ini, Indonesia masih lebih rendah dibandingkan dengan Malaysia. 
Hal ini dikarenakan sebagian besar produksi dialokasikan untuk minyak CPO dan 
Palm Kernel Oil (PKO) saja, tidak diolah lebih lanjut menjadi produk hilir. 
Padahal jika dilihat dari harga jualnya, industri hilir kelapa sawit lebih 
menjanjikan nilai tambah yang lebih baik dibandingkan hanya sekedar ekspor 
CPO saja. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan industri turunan kelapa sawit 
yang paling potensial, khususnya dari bagian CPO dan PKO dengan 
mempertimbangkan keseluruhan mata rantai pohon industri kelapa sawit. Hasil 
produk turunan terpilih dievaluasi untuk mengukur performansi rantai pasoknya 
saat ini dan selanjutnya melakukan simulasi dengan Powersim 2005 untuk 
mendesain kerangka rantai pasok usulan. Adapun area kajian penelitian ini adalah 
di Kabupaten Pelalawan Riau yang didasarkan pada potensi yang dimilikinya. 
Keluaran dari penelitian ini adalah terpilihnya mata rantai turunan sawit 
yang potensial dikembangkan dari hulu hingga hilir yaitu CPO untuk produk hulu, 
olein untuk produk antara, serta minyak goreng dan margarin untuk produk hilir. 
Hasil evaluasi performansi rantai pasok produk turunan terpilih dengan model 
SCOR masih menunjukan gap terhadap target performansi perusahan 
benchmarking pada atribut reliability, responsiveness dan assets. Selanjutnya 
hasil simulasi menunjukan bahwa untuk membangun kerangka rantai pasok yang 
optimal dengan mempertimbangkan supply-demand, maka perlu dibangun 14 unit 
pabrik PKS berkapasitas 99.421 ton/tahun/unit, 6 unit industri olein berkapasitas 
378.509 ton/tahun/unit, 11 unit industri minyak goreng berkapasitas 334.113 
ton/tahun/unit dan 11 unit industri margarin berkapasitas 338.226 ton/tahun/unit. 
 
Kata Kunci : Model SCOR, Powersim, Produk Turunan Sawit 
xxix + 196 halaman ; 121 Tabel ; 27 Gambar ; 4 Lampiran 




























































Dwi Indah Maryanie, NIM : I0309015. MODEL DESIGN OF AGRI-FOOD 
SUPPLY CHAIN FOR PALM DERIVATIVE PRODUCTS IN 
PELALAWAN REGENCY RIAU. Thesis. Surakarta : Jurusan Teknik 
Industri Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret, Juli 2013. 
 Indonesia is the biggest producer and exporter of Crude Palm Oil (CPO) in 
the world. However, if it is compared by the development of its derivative 
products, Indonesia is still low compared to Malaysia. It is because most of the 
production is allocated to be CPO and Palm Kernel Oil (PKO) only, no further 
processing into downstream products. In fact, if we compare to its selling price, 
palm oil derivative products are more promising better value than CPO.  
This study aims to determine the most potential palm derivative industry, 
particularly from  the CPO and PKO, by considering of the whole of the chain of 
industrial tree of palm oil. The selected derived products are evaluated to measure 
the performance of its supply chain and then it will be done a simulation with 
Powersim Studio 2005 to design a supply chain framework proposal. The study 
area for this research are Pelalawan Riau, based on its potential. 
The output of this research is the selected of valuable chain of palm 
derivative products developed from upstream to downstream, which are CPO for 
the upstream product, olein for intermediate product, cooking oil and margarine 
for downstream product. Evaluating supply chain performance by SCOR model 
still shows a gap to the company targets on reability, responsiveness and assets 
attribute. Further, the results from simulation show to build an optimal supply 
chain framework by considering to supply and demand, it is necessary to be built 
14 units of palm oil mill with 99.421 tons/unit /year capacities, 11 units of olein 
industry with 378.509 tons/unit year capacities, 25 units of cooking oil industry 
with 334.113 tons/unit/year capacities and 31 units of margarine industry with 
338.226 tons/unit/year. 
 
Key Words : SCOR Model, Powersim, Palm Derivative Products 
xxix + 196 Pages ; 121 Tables ; 27 Figures ; 4 Attachments 
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